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Abstrak: Determinan Timeliness dan Tata Kelola Perusahaan.
Tujuan penelitian ini untuk menguji determinan timeliness dengan
menggunakan Good Corporate Governance (GCG) sebagai unsur
kebaruan. Penelitian ini menggunakan model analisis jalur sebagai
metode. Hasil pengujian menyatakan bahwa strategi yang dibuat
manajemen dapat memberikan sinyal positif untuk pemangku
kepentingan dan kinerja keuangan. Hal ini diperkuat dengan kete-
patan waktu yang memberikan kontribusi pada penerapan GCG
yang baik dan konsistensi perusahaan. Selain itu, penelitian ini
juga menunjukkan bahwa kebenaran suatu informasi keuangan
diperoleh jika informasi tersebut dapat disampaikan tepat waktu.

Abstract: Determinant of Timeliness and Good Corporate
Governance. The purpose of this study is to examine the deter-
minants of timeliness by using Good Corporate Governance (GCG)
as an element of novelty. This research uses path analysis mo-
del as a method. The test results state that the strategy made by
management can provide a positive signal for stakeholders and fi-
nancial performance. This is reinforced by the timeliness that con-
tributes to good GCG implementation and company consistency.
In addition, this study also shows that the truth of a financial in-
formation is obtained if the information can be delivered on time.

Kata kunci: ukuran perusahaan, profitabilitas, timeliness, good
corporate governance

Pelaporan keuangan dinilai lebih ber-
manfaat apabila disampaikan tepat waktu
karena akan mengubah nilai informasi. In-
formasi keuangan yang disajikan tidak tepat
waktu dapat mengurangi dan menghilang-
kan nilai informasi keuangan sebagai alat
proyeksi dan kontrol untuk pemakainya ser-
ta dapat mengurangi nilai jual perusahaan
kepada investor atau calon investor. Ketepat-
an waktu menjadi unsur pokok dalam lapor-
an keuangan karena merupakan salah satu
tujuan dari laporan keuangan dan laporan
keuangan akan berkurang nilainya jika tidak
disampaikan sesuai dengan jangka waktu.

Sejak diterbitkannya Keputusan Ke-
tua Badan Pasar Modal Nomor 36/PM /2003
tuntutan akan ketepatan waktu pelapor-
an keuangan merupakan sebuah kewa-
jiban yang harus ditaati oleh perusahaan.
Kewajiban tersebut paling lambat disam-

paikan tiga bulan setelah tanggal berakhir-
nya laporan keuangan. Apabila melanggar
peraturan yang sudah ditetapkan, perusa-
haan akan dikenai sanksi mulai dari surat
peringatan hingga penundaan dan kon-
sekuensi keterlambatan ini berupa denda.

Kewajiban penyampaian laporan
keuangan dengan tepat waktu juga sem-
pat menjadi perbincangan hangat di media
karena sejak keputusan Direksi tentang
Kewajiban Penyampaian Informasi bursa
menyampaikan ada beberapa perusahaan,
yakni, 18 perusahaan, yang sampai batas
pelaporan belum menyampaikan informa-
si tersebut per 31 Desember 2015. Akibat-
nya, perusahaan yang masuk dalam daftar
tersebut harus berendah hati menerima per-
ingatan dari bursa dan denda. Hal ini juga
diberlakukan untuk perusahaan-perusa-
haan yang telah menyampaikan laporan ke-
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uangan tetapi tidak menaati konsekuensi.

Terdapat penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan, antara lain Adegbite
(2015), Briano-Turrent & Poletti-Hughes
(2017), Clatworthy & Peel (2016), Dettham-
rong, Chancharat, & Vithessonthi (2017),
Dewi (2013), Hayat & Hassan (2017), Hen-
ke & Maher (2016), Hu, Kim, & Lin (2015),
Isditanadevi (2014), Kamalluarifin (2016),
Kerr & Ozel (2015), Kusumah & Manurung
(2017), Mason & Simmons (2014), Meckling
(1976), Phan & Mascitelli (2014), Pridgen &
Wilder (2013), Rodriguez-Fernandez (2016),
Schmidt & Wilkins (2013), Srivastava, Sun-
der, & Tse (20195), Tjandrasa, Sumantri, No,
& Java (2017), Tarchouna, Jarraya, & Bouri
(2017), Verawaty, Jaya, & Megawati (2016),
dan Wang, Raghunandan, & McEwen (2013).
Namun, hasil-hasil penelitian masih be-
raneka ragam dengan beberapa proksi yang
diteliti berbeda sehingga peneliti mencoba
mengkaji ulang dengan memakai kinerja
keuangan sebagai faktor yang memengaruhi.
Peneliti berasumsi bahwa kedua variabel
ini masih memberikan hasil yang berbeda
dengan melihat lokasi penelitian dan peri-
ode penelitian. Di samping itu, alasan pe-
makaian kedua variabel tersebut adalah ke-
tika aset ini semakin besar maka semakin
banyak penanaman modal oleh perusahaan,
jika semakin pesat hasil penjualan maka
akan semakin banyak perputaran uang dan
kegiatan monopoli terhadap pasar maka se-
makin tinggi pula peluangnya untuk dikenal
umum sehingga hal ini akan mempengaruhi
timeliness. Begitu juga dengan profitabilitas
perusahaan yang diperoleh dengan jumlah
profit yang mencakup kebutuhan perusa-
haan dapat meningkatkan kepercayaan para
pemilik serta para investor serta melihat
timeliness sehingga perusahaan ini diang-
gap serius untuk kegiatan perusahaannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang
masih dalam perdebatan dengan hasil
yang berbeda-beda, dipandang perlu un-
tuk mengembangkan penelitian lebih lanjut
mengenai variabel ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap timeliness dengan
menggunakan Good Corporate Governance
(GCQG) sebagai unsur kebaruan dalam pene-
litian ini yang dianggap mampu memberikan
pengaruh pada variabel-variabel yang akan
diteliti, karena keterbukaan informasi ada-
lah salah satu prinsip GCG yang diterapkan
oleh beberapa negara dan salah satunya In-
donesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menunjukkan bahwa perusahaan ini kon-

sisten dengan apa yang sudah dihasilkan
dan dilakukannya. Hal ini akan meningkat-
kan kepercayaan investor atau calon inves-
tor karena sudah jelas bahwa penerapan
Good Corporate Governance (GCG) sudah
berjalan dengan baik. Dengan adanya im-
pelementasi menuju tata kelola perusahaan
yang seimbang, tujuan dan kepentingan
perusahaan akan tercapai serta mendapat-
kan reputasi yang baik di mata masyarakat.

METODE

Sasaran studi ini adalah perusa-
haan-perusahaan manufaktur yang terdaf-
tar di Bursa efek Indonesia (BEI) sejak tahun
2011 hingga 2015. Hal ini karena terdapat
berbagai sektor yang bisa dibandingkan
kelayakan bisnis di setiap sector dan peri-
ode 2011 sampai 2015 rata-rata perusa-
haan sudah menampilkan laporan GCG
sesuai dengan peraturan yang ada. Media
untuk memperoleh data penelitian ini ada-
lah laporan tahunan perusahaan tahun
2011-2015. Pengambilan sampel menggu-
nakan teknik purposive sampling method
(Detthamrong, Chancharat, & Vithessonthi,
2017). Pengambilan sampel menggunakan
beberapa teknik yaitu sampel yang memi-
liki persyaratan tertentu agar dapat mewa-
kili populasinya. Persyaratan ini merupakan
persyaratan umum yang dipakai dalam se-
buah penelitian antara lain perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2011-2015; perusahaan yang tidak meng-
alami delisting dari BEI selama periode
akuntansi; tidak berhenti operasinya di pa-
sar bursa, tidak menghentikan aktivitasnya
dan tidak ada penggabungan usaha serta ti-
dak berubah status sektor industrinya dan
perusahaan secara konsisten melaporkan
pelaksanaan GCG selama tahun 2011-2015.

Studi ini bertujuan untuk menguji de-
terminan timeliness dan Good Corporate
Governance. Ilustrasi yang dipakai dalam
studi ini merupakan emiten yang bergerak
di sektor manufaktur yang telah menyaji-
kan informasi keuangan pada tahun 2011
sampai tahun 2015. Jumlah emiten yang
bergerak pada sektor manufaktur yang
listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari
tahun 2011 sampai pada tahun 2015 se-
banyak 146 perusahaan kemudian yang ti-
dak menyampaikan laporan tahunan pada
tahun-tahun yang terlibat dalam studi ini
sebanyak 18 perusahaan, dan data yang ti-
dak lengkap untuk variabel-variabel yang
dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak
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27 perusahaan sehingga dengan melihat
beberapa syarat yang ada terpilihlah 101 pe-
rusahaan yang memenuhi syarat pada studi
ini untuk dilakukan pengujian lebih lanjut.

Variabel (X1) ukuran perusahaan di-
gunakan untuk mengukur nilai ukuran
perusahaan, Variabel ini diproksikan de-
ngan menggunakan nilai total asset de-
ngan menggunakan log (Phan & Mascitelli,
2014). Sedangkan profitabilitas (X2) pada
penelitian ini menggunakan potensi untuk
menghasilkan sesuatu diukur dengan meng-
gunakan rasio return on asset (ROA). Hal
ini disebabkan karena ROA menunjukkan
keefisienan perusahaan dalam menjalan-
kan seluruh aktivitasnya untuk mendapat-
kan laba (Stein, Salterio, & Shearer, 2017).

Timelines (Y) sebagai Variabel endo-
gen (dependent variable) dapat memberikan
suatu informasi oleh pengambil keputus-
an sebelum informasi tersebut kehilangan
makna untuk pengambilan keputusan. Vari-
abel dependen ini diukur menurut tanggal
penyampaian laporan keuangan tahunan
auditan ke Bapepam sesuai dengan Pera-
turan Kewajiban Penyampaian Informasi.

Good Corporate Governance (GCG) (Z)
merupakan variabel intervening. Pengukur-
an variabel tata kelola perusahaan mengacu
pada pengukuran yang dikembangkan oleh
The Indonesian Institute for Corporate Gover-
nance (IICG) tahun 2015. [ICG menggunakan
Corporate Governance Perception Index
(CGPI) untuk menilai tata kelola perusahaan
publik. CGPI diproksikan pada lima tema,
yaitu (1) Hak pemegang saham (subindeks
A); (2) Dewan direktur (subindeks B); (3)
Dewan komisaris (subindeks C); (4) Komite
audit dan auditor internal (subindeks D); (5)
Pengungkapan terhadap investor (subindeks
E) (www.mitrariset.com). Terdapat 38 unsur
yang dinyatakan dalam CGPI untuk me-
nilai tata kelola perusahaan yang diungkap-
kan dalam laporan tahunan (lampiran 1).
Skor masing-masing subindeks dinilai de-
ngan 1 jika memenuhi dan O jika tidak me-
menuhi. Peneliti mencoba GCG diletakkan
di variabel intervening karena ingin menge-
tahui perbedaan hasil ketika dikaitkan de-
ngan ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Model pengujian yang akan dipakai
adalah model analisis jalur (path analy-
sis) karena antara variabel dependen de-
ngan beberapa variabel akan saling meme-
ngaruhi. Bagian yang menjadi urgensi dalam
teknik ini adalah pengolahan unsur-unsur
yang ada untuk mengetahui arti dari infor-

masi yang telah dirangkum menjadi satu
kesatuan dalam penelitian. Hasil peng-
olahan data digunakan sebagai simpulan
dari hasil penelitian. Dalam pelaksanaan-
nya data tersebut diolah menggunakan
program software IBM SPSS (Statistical
Package for Social Science) Statistics 21.

Langkah-langkah yang dilakukan un-
tuk menghasilkan informasi dalam pene-
litian ini adalah sebagai berikut (1) penya-
ringan informasi agar dapat diolah lebih
lanjut, yaitu dengan melihat kelengkapan
laporan tahunan perusahaan-perusa-
haan yang menjadi objek penelitian sesuai
dengan syarat yang telah ditetapkan; (2)
Memberi skor untuk masing-masing dan
perhitungan sesuai dengan kebutuhan pe-
nelitian; (3) Melakukan uji keabsahan data
dengan uji asumsi klasik; (4) Melakukan
uji dengan path analysis. Pengujian awal
atas data yang telah diperoleh yakni data
harus dipertimbangkan tidak adanya pe-
langgaran terhadap asumsi-asumsi klasik.

Penggunaan analisis jalur untuk mem-
perkirakan hubungan kausalitas antarvari-
abel (model kausal) yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan teori yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Hubung-
an yang terjadi antarvariabel telah dibu-
at dengan berbagai macam berdasarkan
kaidah-kaidah tertentu, apa yang dapat
dilakukan oleh analisis jalur yakni mem-
bentuk sebuah konsep hubungan an-
tara beberapa variabel dan tidak dapat
digunakan untuk mengonfirmasi atau me-
nolak uji kausalitas imajiner (Ghozali, 2009).

Model dekomposisi meletakkan per-
hatian pada pengaruh yang bersifat se-
bab akibat antarvariabel, baik pengaruh
langsung maupun tidak langsung dalam
kerangka path analysis, sedangkan sebab
akibat atau hubungan antarvariabel ti-
dak dilakukan perhitungan. Dalam rumus
path analysis ada beberapa komponen yai-
tu pengaruh sebab akibat secara langsung
adalah pengaruh antara eksogen dan en-
dogen. Pengaruh tidak langsung adalah
pengaruh eksogen dan endogen melalui ek-
sogen lainnya. Pengaruh sebab akibat total
yaitu jumlah dari pengaruh langsung dan
tidak langsung (Chan, Lin, & Tang, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini bertujuan untuk menguji de-
terminan timeliness dan Good Corporate
Governance. Sasaran yang dipakai dalam
studi ini merupakan emiten yang berge-
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Timeliness 1.98 11.44 2.644 0.12925
Ukuran -10.65 67 5.9582 1.36945
Profitabilitas 0.14 1.25 7.2171 7.1628
GCG 51.5 82.25 63.6866 4.75401
N Valid (Liswise) 505*

rak di sektor manufaktur yang telah men-
yajikan informasi keuangan pada tahun
2011 sampai tahun 2015. Analisis data
penelitian menggunakan statistik deskrip-
tif, uji asumsi klasik, dan analisis jalur.

Berdasarkan uji descriptive statistic
dapat dijelaskan bahwa variabel Timeliness
yang diukur dengan melihat tanggal pela-
poran keuangan, dari 101 sampel dengan
periode 2011 - 2015 yang memenuhi per-
syaratan dalam penelitian yang semua-
nya telah tepat waktu dalam penyampaian
laporan keuangan memiliki rata-rata 2,6440
dan standar deviasi sebesar 0,12925, di
mana nilai ini terkecil dengan nilai rata-rata
minimum 1,98 dan nilai maksimum 11,44.

Ukuran Perusahaan diuji dengan me-
makai kekayaan perusahaan. Uji statis-
tik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata
5,9582 standar deviasi sebesar 1,36945, di
mana nilai ini lebih kecil dari nilai rata-ra-
ta. Posisi menunjukkan bahwa penyebar-
an data baik pada sasaran studi ini. Ber-
dasarkan uji tersebut juga dapat dilihat
bahwa nilai terendah ukuran perusahaan
adalah -10,65 dan nilai tertinggi 67,00.
Dengan demikian, dinyatakan bahwa pe-
rusahaan manufaktur yang menjadi sasar-
an memiliki kinerja keuangan perusahaan
yang beragam (positif dan negatif) dengan
menggunakan pengukuran total asset.

Profitabilitas diukur dengan rasio Re-
turn on Asset (ROA) yang merupakan rasio
perbandingan antara laba bersih dan to-
tal aset perusahaan. Hasil uji menunjuk-
kan nilai rata-rata profitabilitas pada pe-
rusahaan manufaktur tahun 2011-2015
sebesar 7,21 dan standar deviasi sebesar
7,16 di mana nilai ini lebih kecil dari nilai
rata-rata. Kondisi ini menunjukkan bah-
wa penyebaran data baik pada sektor ma-
nufaktur yang menjadi sasaran dalam studi
ini. Berdasarkan tabel 1 juga dapat dilihat
bahwa nilai terendah profitabilitas adalah
0,14 dan nilai tertinggi adalah 1,25. Dengan
demikian, sudah dibuktikan sektor ma-
nufaktur yang menjadi sasaran dalam studi

ini memiliki kinerja keuangan perusahaan
yang beragam (positif dan negatif) dengan
menggunakan pengukuran return on asset.

Tata kelola perusahaan yang baik
(GCQG) diukur dengan skor pengukuran dari
Corporate Governance Perception Indeks
(CGPI) yang memuat komponen pengukuran
terkait dengan dewan serta penyampaian
terhadap investor. Hasil uji menunjukkan
nilai rata-rata tata kelola perusahaan yang
baik pada perusahaan manufaktur tahun
2011 - 2015 sebesar 63,68 dan standar de-
viasi sebesar 4,75 di mana nilai standar de-
viasi lebih kecil dari nilai rata-rata. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penyebaran data
tata kelola perusahaan baik pada perusa-
haan manufaktur yang menjadi sampel.
Bedasarkan tabel 1 juga dapat diketahui
bahwa nilai GCG minimal adalah 51,50, se-
dangkan nilai GCG maksimal adalah 82,25
selama periode penelitian. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa sektor manufak-
tur yang menjadi sasaran dalam studi ini
memiliki tata kelola perusahaan yang baik
dengan menggunakan pengukuran CGPI.

Setelah diketahui nilai-nilai dalam uji
statistik deskriptif selanjutnya dilakukan uji
asumsi klasik, untuk mengetahui adanya ko-
relasi atau hubungan antarvariabel. Sesuai
hasil uji multikolonieritas nilai VIF kurang
dari 10 dari kedua model regresi. Selanjut-
nya dilakukan uji autokorelasi dan disim-
pulkan untuk model 1 memiliki nilai Durbin
Watson 1,733. Nilai tersebut lebih tinggi dan
lebih rendah dari 4 — batas atas (4 — du) yaitu
1,7163 < 1,733 < 2,2837 dan model 2 memi-
liki nilai Durbin Watson 1,861 sehingga
dapat dinyatakan tidak terjadi autokorela-
si pada ukuran perusahaan, profitabilitas
dan GCG (model 1) dan ukuran perusahaan,
profitabilitas, GCG dan timeliness (model 2).

Pada pengujian heterokesdastisitas
absolut residualnya tidak menunjukkan
adanya gejala heteroskedastisitas dari ma-
sing-masing faktor. Diartikan bahwa model
regresi 1 tidak mengandung heteroskedas-
tisitas. Model regresi 2 absolut residual-
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nya tidak menunjukkan adanya gejala he-
teroskedastisitas dari masing-masing faktor
tidak lebih besar dari 0,05. Hal ini berar-
ti bahwa model regresi 2 tidak mengand-
ung heteroskedastisitas. Uji normalitas
juga dilakukan dan dapat diketahui bah-
wa normalitas residual yang ditunjukkan
dengan variabel wunstandardized residual
memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yaitu
signifikan pada 0,90, sehingga dapat disi-
mpulkan bahwa data residual porsi normal.

Pada penelitian ini analisis jalur digu-
nakan untuk mengetahui besarnya kontri-
busi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur
dari hubungan kausal antarvariabel ukuran
perusahaan, profitabilitas dan GCG serta
hubungan kausal antarukuran perusahaan,
profitabilitas dan GCG serta timeliness.
Analisis jalur juga digunakan untuk menguji
sebab akibat yang terjadi apabila variabel in-
dependen mempengaruhi variabel dependen
secara langsung ataupun tidak langsung.
Setelah dilakukan analisis data, selanjutnya
dibuat model persamaan jalurnya dengan 2
macam model yang digunakan pada studi ini.

Model 1 untuk menguji determinan
GCG. Untuk koefisien Variabel X1 (Ukur-
an Perusahaan) sesuai hasil uji (t-test)
ukuran perusahaan dapat dilihat nilai t
hitung sebesar 2,180 dengan tingkat se-
besar 0,030. Koefisien Variabel X2 (Pro-
fitabilitas) dengan hasil uji (t-test) variabel
Profitabilitas dengan hasil t hitung sebe-
sar 1,975 dengan tingkatan sebesar 0,049.
Dengan demikian, nilai- nilai tersebut dapat
dibuat persamaan struktural Model 1.

GCG = 65.990 + 1.335 SIZE + 0.542 PRFT +
el (Model 1)

Model 2 untuk menguji pengaruh de-
terminan dari timeliness melalui GCG. Koe-
fisien Variabel X1 (Ukuran Perusahaan)
dengan hasil uji (t-test) variabel Ukuran
Perusahaan dihasilkan nilai t hitung sebe-
sar 2,341 dengan tingkatan sebesar 0,020.

Selanjutnya untuk koefisien Variabel X2
(Profitabilitas) dengan nilai uji (t-test) varia-
bel Profitabilitas menunjukkan nilai t hitung
sebesar -3,149 dengan tingkatan sebesar
0,002. Untuk koefisien Variabel X3 (GCG)
dengan uji (t-test) variabel GCG ditunjukkan
nilai t hitung sebesar -2,145 dengan tingkat-
an sebesar 0,032. Dari nilai- nilai tersebut
dapat dibuat persamaan struktural Model 2.

TMLN = 15.756 + 0.610 SIZE + 0.502 PRFT
+2.102 GCG + €2 (Model 2)

Hasil analisis jalur dapat dijelaskan
bahwa determinan timeliness antara lain ki-
nerja keuangan dan GCG. Variabel Ukuran
perusahaan dan profitabilitas dapat berpe-
ngaruh secara serentak pada GCG. Dampak
variabel ukuran perusahaan dan profitabi-
litas melalui pengaruh ke GCG (sebagai in-
tervening) kemudian ke timeliness. Besar-
nya pengaruh langsung ukuran perusahaan
terhadap GCG adalah 1,335 sedangkan
profitabilitas terhadap GCG adalah 0,542.

Besarnya pengaruh langsung ukur-
an perusahaan terhadap timeliness ada-
lah 0,610, profitabilitas terhadap timeliness
adalah 0,502, dan GCG terhadap timeliness
adalah 2,102. Hasil dapat diketahui de-
ngan menghitung perkalian koefisien tidak
langsung, yaitu: pengaruh tidak langsung
Ukuran Perusahaan terhadap Timeliness
melalui GCG (p3 x p5= 1,335 x 2,102 =
2,8061) dan pengaruh tidak langsung
profitabilitas terhadap Timeliness melalui
GCG (p4 x pS= 0,542 x 2,102 = 1,1392)

Langkah selanjutnya adalah melaku-
kan analisis dekomposisi koefisien jalur.
Secara ringkas hasil analisis jalur atas
dampak yang akan terjadi pada masing-
masing faktor ditunjukkan dalam Tabel 2.

Penggunaan wuji t bertujuan agar
pembaca dan peneliti dapat mengeta-
hui aspek-aspek yang ada di dalamnya,
dampak yang akan terjadi sehingga fak-
tor-faktor yang mempengaruhi dapat diper-

Tabel 2. Rangkuman Dekomposisi dari Koefisien Jalur

Pengaruh Kausal

Pengaruh Variabel - - Total
Langsung Tidak Langsung (Melalui Y1)

X1 terhadapY 0,610 - 0,610

X1 terhadap Z 1,335 28,061 3,746

X2 terhadap Y 0,502 - 0,502

X2 terhadap Z 0,542 11,392 0,617

Z terhadap Y 2,102 - 2,102
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Tabel 3. Hasil Uji T

Unstandardized Coeficients

Model Sig.
B Std. Error
Model 1 (constant) 65.99 7.958 (0]
Ukuran 1.335 0.421 0.03
Profitabilitas 0.542 0.091 0.049
Model 2 (constant) 15.756 2.077 (0]
Ukuran 0.61 0.063 0.02
Profitabilitas 0.502 0.038 0.002
GCG 2.102 0.601 0.032

Sumber : Data SPSS (2017)

jelas dan dapat dipahami sehingga meng-
hasilkan sesuatu yang bervariasi. Uji t di-
gunakan untuk menguji pengaruh vari-
abel independen dan dependen pada
persamaan model 1 dan model 2. Berdasar-
kan uji t dihasilkan analisis pada Tabel 3.

Hasil uji pada Tabel 3 menunjuk-
kan wukuran perusahaan sebagai salah
satu determinan timeliness. Hal ini meng-
artikan bahwa ukuran perusahaan turut
menentukan tingkat kepercayaan para
penyandang dana dan calon penyandang
dana yang akan berinvestasi kepada emi-
ten tersebut dengan melihat konsistensi
perusahaan dalam menjalankan usaha-
nya dengan ketepatan waktunya dalam
penyampaian informasi keuangannya.

Hasil penelitian ini mendukung te-
ori yang sudah dijelaskan pada bab sebe-
lumnya bahwa teori signaling memberikan
gambaran dan dukungan moral kepada pe-
rusahaan untuk menyampaikan informa-
si keuangan kepada pihak luar salah satu
contohnya investor atau calon investor (Fa-
nani, 2009). Informasi keuangan ini sangat
diperlukan untuk melihat keadaan atau
kondisi perusahaan. Apabila aset yang di-
miliki perusahaan besar, maka sudah bisa
dikatakan bahwa pengelolaan perusahaan
ini sudah baik dengan melihat informasi
keuangan yang disampaikan sesuai dead-
line karena kondisi ini terlihat emiten telah
konsisten terhadap apa yang dilakukan dan
apa yang dihasilkan serta perusahaan besar
cenderung memiliki tenaga kerja yang le-
bih untuk pengendalian internal yang kuat.

Berbeda dengan penelitian sebelum-
nya yang dilakukan oleh Henke & Maher
(2016) di mana dampak kekayaan peru-

sahaan tidak ada hubungannya dengan
timeliness, penelitian ini mendukung pe-
nelitian yang dilakukan oleh Tian (2015)
yang meneliti tentang determinan informasi
yang disesuaikan di antaranya ukuran pe-
rusahaan yang memiliki pengaruh terha-
dap ketepatan waktu informasi keuangan.
Seberapa besar informasi tentang ukuran
perusahaan mencerminkan kesadaran pi-
hak emiten untuk menyampaikan informasi
keuangan dengan tepat waktu sehingga pe-
rusahaan mendapatkan reputasi yang baik
dari pihak eksternal (Tian, 2015). Dapat
diketahui pula aset yang dimiliki sebuah
perusahaan tentunya dapat mempengaruhi
kegiatan operasional yang berbagai macam.

Hasil uji menunjukkan profitabilitas
sebagai salah satu determinan dari timeli-
ness. Hal ini mengartikan bahwa profita-
bilitas turut menentukan tingkat keper-
cayaan pihak eksternal karena dengan
profit yang dihasilkan semakin besar dan
penyampaian informasi keuangan tepat
waktu akan menjadi kabar baik untuk pi-
hak yang membutuhkan informasi terse-
but dan akan memberi respon yang positif
kepada investor ataupun calon investor.
Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa in-
dikator keberhasilan suatu perusahaan ber-
macam-macam. Salah satunya profitabilitas
untuk mendapatkan laba. Jika mengalami
kenaikan, profit yang dihasilkan, maka ke-
mampuan perusahaan semakin meningkat.
Hal ini juga akan berdampak pada ketepat-
an waktu perusahaan dalam penyampaian
laporan keuangannya. Perusahaan cende-
rung menyampaikan informasi tepat waktu
karena profit dianggap sebagai berita baik
sehingga emiten akan berbondong-bondong
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mengejar deadline agar informasi keuangan
sampai secepatnya ke para penanam mo-
dal. Dengan demikian, profit memenuhi se-
bagai salah satu determinan dari timeliness.

Hal ini juga mendukung teori signaling
yang memberikan dorongan kepada pe-
rusahaan untuk segera memberikan in-
formasi keuangan kepada investor atau
calon investor, dengan melihat profit yang
dihasilkan semakin tinggi, emiten secara
langsung berlomba-lomba untuk menyam-
paikan informasi sesuai deadline-nya. Se-
hingga perusahaan dianggap mampu dan
konsisten dalam menjalankan wusahanya
dan memberikan dampak yang positif ke-
pada pihak-pihak yang berkepentingan.

Ukuran perusahaan dalam penelitian
ini menjadi salah satu determinan dari time-
liness. Hal ini disebabkan sasaran waktu ini
sudah menjadi unsur pokok dan peraturan
dari Bursa Efek Indonesia, perusahaan ber-
lomba-lomba untu menaati peraturan terse-
but (Putri, Subekti, & Prihatiningtyas, 2016).

Hasil uji menunjukkan ukuran pe-
rusahaan merupakan determinan dari
GCG. Hal ini mengartikan bahwa ukuran
perusahaan dapat membuat nilai posi-
tif untuk pihak yang berkepentingan da-
lam kegiatan operasi perusahaan tersebut
dan terciptanya proses pembuatan kepu-
tusan yang lebih baik di perusahaan se-
hingga memiliki komitmen yang kuat dalam
melaksanakan Good Corporate Governance.

Perusahaan besar memiliki masa-
lah yang bermacam-macam sesuai de-
ngan klasifikasinya sehingga Corporate
Governnance dibutuhkan dalam kegiatan
operasional perusahaan untuk menangani
masalah yang kompleks tersebut. Hal ini
menjadikan perusahaan semakin berse-
mangat dan berkomitmen kuat untuk
mewujudkan pelaksanaan Good Corpo-
rate Governnance (Yu, Li, & Yang, 2017).

Sesuai yang sudah dijelaskan di atas,
peneliti berasumsi bahwa pelaksanaan cor-
porate governance berkaitan dengan teori ke-
agenan menurut Jensen & Meckling (1976).
Good Corporate Governance diharapkan
dapat mengubah biaya keagenan dan menja-
di pusat perhatian masyarakat. Oleh karena
itu, emiten berupaya menciptakan tata kelo-
la perusahaan yang melebihi apa yang di-
harapkan emiten sendiri ataupun pihak luar.

Hasil uji menunjukkan profitabili-
tas sebagai salah satu determinan dari
GCG. Profitabilitas merupakan wujud
pencapaian dan pemenuhan kepenting-

an para pemangku kepentingan yang
turut menciptakan Corporate Governance
yang baik bagi perusahaan tersebut.

Sesuai dengan teori legitimasi, dijelas-
kan bahwa teori ini adalah sebuah langkah
emiten untuk mewujudkan perkembangan
usahanya dalam jangka pendek maupun
jangka panjang, sehingga menjadi tempat
untuk menginterpretasikan langkah-lang-
kah yang dibuat perusahaan yang paling
utama mendapat nama dan nyawa di te-
ngah-tengah lingkungan luar perusahaan.
Dengan adanya strategi tersebut secara
jelas terlihat bahwa tata kelola menjadi pe-
doman dalam pengelolaan perusahaan se-
suai dengan harapan perusahaan terkait
profit dan sustainability (Rodriguez-Fer-
nandez, 2016). Wujud yang harus dipenuhi
oleh perusahaan kepada penanam modal
salah satunya adalah mendapatkan keun-
tungan yang sebesar-besarnya hal ini tidak
lepas dari peran serta seluruh elemen yang
bergelut di perusahaan tersebut. Hal ini ti-
dak menutup kemungkinan ketika perusa-
haan harus mengalami jeritan pahit kare-
na hasil yang diperoleh tidak memuaskan
bagi perusahaan dan khalayak ramai. Oleh
karena itu, terkadang perusahaan melaku-
kan berbagai terobosan. Salah satunya ada-
lah mengoptimalkan kegiatan perwujud-
an tata kelola guna menutupi kenyataan
pahit yang akan terjadi di tiap perusahaan
(Briano-Turrent & Poletti-Hughes, 2017).

Berdasarkan teori yang telah disam-
paikan sebelumnya, peneliti berpendapat
ketika perusahaan memperoleh profit
yang memuaskan, respon-respon yang
menyenangkan dari berbagai pihak akan
terus bertambah. Kondisi perusahaan yang
memiliki profit tinggi dan aset besar dari
periode ke periode, maka perusahaan akan
bertahan hidup. Apalagi jika perusahaan
memiliki tata kelolayangbaik dari beberapa
aspek, maka menambah nilai untuk peru-
sahaan tersebut sehingga hubungan peru-
sahaan dan pihak luar berdampak positif.

Menurut Isditanadevi (2014) yang me-
neliti tentang determinan dari kualitas im-
plementasi tata kelola perusahaan, menyim-
pulkan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap kualitas implementasi Good Corpo-
rate Governance dan studi ini juga membukti-
kan secara empiris apa yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya (Isditanadevi, 2014)
bahwa tata kelola menjadi pokok utama un-
tuk membangun sebuah perusahaan yang
dapat berkembang biak dan bertahan hidup.
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Hasil uji menunjukkan bahwa GCG
juga determinan dari timeliness. Hal ini
mengartikan bahwa ketepatan waktu da-
lam pelaporan keuangan dapat menjadi
hal yang positif terhadap tata kelola pe-
rusahaan. Dengan ketepatan waktu pe-
nyampaian informasi keuangan mengar-
tikan bahwa tata kelola yang dilakukan
sudah baik dan memenuhi syarat-syarat
dalam unsur GCG yang harus terpenuhi.

Teori legitimasi memberikan sebuah
langkah emiten untuk mewujudkan perkem-
bangan usahanya baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang sehingga menjadi
tempat untuk menginterpretasikan lang-
kah-langkah yang dibuat perusahaan, yang
paling utama mendapat nama dan nyawa
di tengah-tengah lingkungan luar perusa-
haan. Dengan adanya strategi tersebut se-
cara jelas terlihat bahwa tata kelola menjadi
pedoman dalam pengelolaan perusahaan.
Strategi perusahaan yaitu untuk mencip-
takan Good Corporate Governance yang baik
agar publik atau pihak luar dapat melihat
sejauh mana perkembangan dan kondi-
si perusahaan tersebut (Siswanti, 2016).

Peneliti berasumsi bahwa dengan atur-
an kepastian informasi keuangan suatu pe-
rusahaan, masyarakat beranggapan emiten
ini konsisten dengan apa yang sudah dihasil-
kan dan sudah dilakukannya. Hal ini juga
akan meningkatkan kepercayaan investor
atau calon investor karena sudah jelas bah-
wa penerapan Good Corporate Governance
(GCG) sudah berjalan dengan baik. Ada-
nya penerapan Good Corporate Governance
(GCG) yang baik tujuan dan kepentingan
perusahaan akan tercapai serta mendapat-
kan reputasi yang baik di mata masyarakat.

Berdasar hasil uji, ukuran perusahaan
menjadi determinan dari timeliness dan GCG
yang memiliki pengaruh tidak langsung. Hal
ini mengartikan bahwa ukuran perusahaan
turut menentukan tingkat kepercayaan
para penyandang dana yang akan berin-
vestasi kepada perusahaan tersebut dengan
melihat ketepatan waktu dalam penyam-
paian laporan keuangan sehingga dengan
dua komponen ini bisa menjadi penunjang
untuk mewujudkan corporate governance
yang baik sesuai harapan perusahaan.

Penggunaan teori signaling pada infor-
masi keuangan berupa ROA. Jika nilai ROA
yang dihasilkan besar akan berdampak bagi
yang telah berinvestasi, ROA menjadi buk-
ti proses kerja suatu perusahaan sudah
mumpuni sehingga yang belum mengin-

vestasikan dananya akan mempunyai tekad
untuk segera bergabung. Hal ini berkaitan
juga dengan teori legitimasi yaitu suatu
strategi perusahaan dalam mengembang-
kan perusahaan untuk jangka panjang.
Pernyataan tersebut sebuah wahana untuk
mengonstruksikan langkah perusahaan,
utamanya untuk menempatkan diri agar
dapat diterima di tengah-tengah masyarakat
agar perusahaan tetap mempunyai nyawa.

Peneliti berpendapat dengan strategi—
strategi yang dibuat oleh manajemen serta
pemberi sinyal yang positif untuk pemangku
kepentingan perusahaan akan berdampak
pada kinerja keuangan. Hal ini diperkuat
dengan deadline dalam penerbitan informa-
si keuangan yang memberikan sinyal bah-
wa penerapan GCG sudah baik dan menun-
jukkan pula bahwa perusahaan konsisten
dalam melakukan usahanya. Di samping
itu, kerelevanan suatu laporan keuangan
dapat diperoleh apabila informasi tersebut
dapat disajikan dengan tepat waktu dan
dapat diterima umum. Hal yang terpenting
dalam informasi keuangan adalah informa-
si ini dapat dibaca dengan saksama oleh
para pembacanya. Deadline diwujudkan
karena urgensi. Selain itu, deadline ada-
lah unsur pokok dalam laporan keuangan.

Oleh karena itu, penyampaian infor-
masi keuangan menjadi tolok ukur peru-
sahaan. Penyampaian informasi keuangan
yang tepat waktu menunjukkan peru-
sahaan memiliki citra yang baik sebagai
perwujudan Good Corporate Governance.

Penelitian serupa tentang determi-
nan ketepatan waktu pelaporan keuangan
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan
mempunyai kekuatan untuk menciptakan
sebuah timeliness (Murcia, 2016; Peters
& Romi, 2015). Hal Ini disebabkan kare-
na ukuran perusahaan selalu menjadi ba-
hasan awal bagi pemangku kepentingan
sehingga nilai ukuran perusahaan yang
tinggi menjadi kabar baik bagi mereka.

Beberapa  peneliti (Diallo, 2017;
Shibani & Fuentes, 2017; Wang & Sar-
kis, 2017) meneliti determinan kebijakan
deviden dengan Good Corporate Gover-
nance. Penelitian tersebut menggunakan
Good Corporate Governance sebagai vari-
abel intervening untuk menciptakan dan
mengembangkan sebuah hasil yang baru dan
menjadi target baru dalam dunia pendidikan.

Studi  serupa pernah  dilakukan
oleh Tian (2015) dan Yang, Jiao, & Buck-
land (2017). Keduanya meneliti deter-
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minan GCG dan timeliness. Hasil pene-
litian yang telah dilakukan oleh mere-
ka secara empiris memberikan kontribusi
yang positif. Oleh karena itu, peneliti men-
coba mengembangkan kedua pengaruh
langsung menjadi pengaruh tidak langsung.

Indikator keberhasilan suatu peru-
sahaan bermacam-macam. Salah satunya
profitabilitas untuk mendapatkan laba.
Jika semakin tinggi profit yang dihasilkan,
kemampuan perusahaan semakin mening-
kat. Hal ini juga akan berdampak pada
ketepatan waktu perusahaan dalam me-
nyampaikan laporan keuangannya karena
perusahaan memiliki kecenderungan un-
tuk menyampaikan informasi tepat wak-
tu. Hal ini karena profit dianggap sebagai
berita menyenangkan sehingga orientasi
perusahaan yang utama adalah mengin-
formasikan posisi keuangan kepada pihak
yang membutuhkan informasi tersebut.

Di samping itu, teori yang mendukung
penelitian ini adalah teori legitimasi, yaitu
prosedur penataan perusahaan yang meng-
utamakan kepentingan kepuasan pelanggan
dan bukan hanya individu saja melainkan
berbagai golongan yang terkait di dalamnya.
Oleh karena itu, akan tercipta kesinambung-
an antara perusahaan dan pihak luar seka-
ligus pembaca informasi keuangan dapat
bernafas dengan lega karena harapan mere-
ka terwujud dan tujuan perusahaan tercapai.

Dari beberapa hal yang telah dijelaskan
di atas, peneliti berpendapat legitimasi meru-
pakan suatu sumber kebermanfaatan yang
dapat memberikan potensi bagi perusahaan
untuk bertahan mengatur usahanya. Yang
dimaksudkan sumber manfaat adalah suatu
kondisi perusahaan yang memiliki profit
tinggi dan aset yang besar dari periode ke
periode sehingga perusahaan akan bertahan
hidup. Apalagi jika perusahaan memiliki tata
kelola yang baik dari beberapa aspek, akan
menambah nilai sehingga hubungan peru-
sahaan dan pihak luar berdampak positif.

Oleh karena itu, dengan terwujudnya
GCG yang baik ada beberapa komponen
yang terlibat di dalamnya yakni kinerja
keuangan perusahaan yang baik dan kon-
sitensinya dalam penyampaian informasi
keuangan yang tepat waktu menjadikan si-
nyal yang baik antara perusahaan dan pihak
yang berkpentingan. Beberapa komponen
ini harus berjalan seimbang sesuai harapan
dan strategi-strategi yang dibuat oleh peru-
sahaan dengan memperhatikan persaing-
an yang sehat antarperusahaan go public.

Ukuran perusahaan dalam penelitian
ini mempunyai hubungan yang konkret
dengan adanya pemberian deadline, karena
ketepatan waktu ini sudah menjadi unsur
pokok dan peraturan yang sudah diatur oleh
Bursa Efek Indonesia, perusahaan berlom-
ba-lomba untuk menaati peraturan tersebut
(Putri, Subekti, & Prihatiningtyas, 2016).

Perusahaan yang memperoleh profit
yang besar menunjukkan kualitas perusa-
haan yang lebih baik sehingga pemangku
kepentingan akan memberikan nyawa dan
kinerja perusahaan akan melesat cepat se-
suai dengan harapan perusahaan. Hal ini
berhubungan pula dengan ketepatan pe-
nyampaian pelaporan keuangan suatu pe-
rusahaan, masyarakat beranggapan bahwa
perusahaan ini konsisten dengan apa yang
sudah dihasilkan dan sudah dilakukan-
nya. Hal ini juga akan meningkatkan keper-
cayaan investor atau calon investor karena
sudah jelas bahwa penerapan Good Corpo-
rate Governance (GCG) sudah berjalan de-
ngan baik. Oleh karena itu, dengan pene-
rapan yang baik, tujuan dan kepentingan
perusahaan akan tercapai serta mendapat-
kan reputasi yang baik di mata masyarakat.

SIMPULAN

Ukuran perusahaan dapat menentu-
kan tingkat kepercayaan pemangku kepen-
tingan untuk mencoba tanam modal kepada
emiten tersebut dan keuntungan juga suatu
penentu keberhasilan untuk mendapatkan
laba yang dikehendaki oleh perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan yang telah
mendapatkan laba sesuai cenderung lebih
aktif untuk segera menyampaikan informa-
si tersebut kepada pihak-pihak yang terkait.
Di samping itu, pelaksanaan corporate go-
vernance dapat mengubah biaya-biaya ke-
agenan yang berhubungan langsung dengan
ukuran perusahaan. Hal ini akan berdampak
pada sorotan publik sehingga menjadi pa-
cuan bagi perusahaan untuk menerapkan
tata kelola perusahaan yang lebih baik.

Strategi yang dibuat oleh manaje-
men dan pemberian sinyal yang positif un-
tuk pemangku kepentingan perusahaan
akan berdampak pada kinerja keuangan.
Hal ini diperkuat dengan ketepatan waktu
yang memberi kontribusi bahwa penerapan
GCG sudah baik dan perusahaan konsis-
ten dalam menjalankan usahanya. Di sam-
ping itu, informasi keuangan dapat dibaca
dan dipahami oleh pemangku kepentingan
apabila ada keterbukaan atas informasi
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tersebut. Terwujudnya GCG ada beberapa
komponen yang terlibat di dalamnya yak-
ni kinerja keuangan perusahaan yang baik
dan konsitensinya dalam penyampaian in-
formasi keuangan menjadikan sinyal yang
positif antara perusahaan dan pihak yang
berkepentingan. Oleh karena itu, dari be-
berapa komponen yang saling berkaitan ini
harus berjalan seimbang sesuai harapan
dan strategi-strategi yang dibuat oleh pe-
rusahaan harus memperhatikan persaing-
an yang sehat antarperusahaan go public.

Laporan keuangan menjadi sebuah un-
sur pokok dalam penelitian sehingga harap-
annya Bursa Efek Indonesia lebih mening-
katkan wadah tersebut agar kualitas laporan
keuangan ataupun laporan tahunan dapat
ditelaah lebih mendalam oleh peneliti untuk
mempelajari segala macam informasi yang di
dalamnya sesuai dengan peraturan-peratur-
an yang telah dibuat oleh BEI. Perusahaan
harus menyampaikan informasi tepat waktu
dan komponen di dalamnya sudah mewakili
untuk menjawab pertanyaan dari masyarakat
dan pemangku kepentingan. Dasar yang te-
lah diatur tentang ketepatan waktu penyam-
paian informasi keuangan dapat menjadi
sebuah target bagi perusahaan-perusahaan
yang masih merintis ataupun berkembang.
Hal ini menjadi sangat penting dan menja-
di sebuah kewajiban agar terlihat konsis-
tensinya dalam menjalankan usahanya.
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